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keberlangsungan fungsi ekosistem. Hutan Bali Barat yang terletak di Kabupaten Jembrana
mencakup 39,95% dari total luas hutan di Bali dan dikelola berbasis hutan desa. Penelitian ini
bertujuan menganalisis kondisi tanah di kawasan hutan inti Bali Barat guna mendukung
) i pengelolaan hutan yang berkelanjutan. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik
Berkelanjutan, cliimate . . . ..
change, ecosystem service, purposive sampling pada kedalaman 0-30 cm selama tujuh bulan. Analisis tanah mencakup
hutan, kesuburan, tanah parameter pH, C-organik, N-total, P-tersedia, K-tersedia, dan tekstur tanah, yang dilaksanakan
di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Udayana. Hasil menunjukkan bahwa pH tanah
berkisar antara 5,95-6,6 (agak masam hingga netral), kandungan C-organik antara 0,85-
3,39% (sangat rendah hingga tinggi), N-total antara 0,05-0,36% (rendah hingga sedang), P-
tersedia antara 2,4-10,32 ppm (sangat rendah hingga rendah), dan K-tersedia antara 108,14-
262 ppm (rendah hingga tinggi). Tekstur tanah didominasi oleh lempung berliat (60%), yang
memiliki kapasitas retensi air dan hara relatif tinggi, namun rentan mengalami pemadatan
yang dapat menurunkan konduktivitas hidrolik dan ketersediaan air bagi vegetasi. Secara
keseluruhan, tanah hutan inti masih memiliki potensi yang cukup baik untuk mendukung
keberlanjutan ekosistem, meskipun kandungan bahan organik dan ketersediaan fosfor yang
rendah menjadi faktor pembatas yang memerlukan strategi konservasi dan penambahan
bahan organik tanah secara berkelanjutan.

KATA KUNCI:

ABSTRACT

Forest land conversion in tropical regions threatens biodiversity and ecosystem functioning. West
Bali Forest, located in Jembrana Regency, encompasses 39.95% of Bali's total forest area and is
managed under a village forest scheme. This study aimed to analyze soil conditions in the core
forest zone of West Bali Forest to support sustainable forest management. Soil samples were
. collected using purposive sampling at a depth of 0-30 cm over a seven-month period. Analyzed
fé;'v"i‘zze ;Zf:st‘iesgg}se)f;;'g/ parameters included pH, organic carbon (C-organic), total nitrogen (N-total), available
sustainable ’ phosphorus (P-available), available potassium (K-available), and soil texture, conducted at the
Soil Science Laboratory of Udayana University. Results revealed that soil pH ranged from 5.95 to
6.6 (slightly acidic to neutral), C-organic from 0.85% to 3.39% (very low to high), N-total from
0.05% to 0.36% (low to moderate), P-available from 2.4 to 10.32 ppm (very low to low), and K-
available from 108.14 to 262 ppm (low to high). Soil texture was dominated by clay loam (60%),
which offers relatively high water and nutrient retention capacity but is susceptible to
compaction that may reduce hydraulic conductivity and plant-available water. Overall, the core
forest zone retains considerable potential to sustain ecosystem functions; however, low organic
matter content and limited phosphorus availability represent key constraints requiring targeted

conservation strategies focused on continuous organic matter enrichment.
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1. PENDAHULUAN

Hutan adalah salah satu ekosistem yang paling kompleks dan stabil di bumi. Dalam
keseimbangannya, ekosistem hutan terdiri atas tiga komponen utama, yaitu produsen (tumbuhan
hijau), konsumen (hewan herbivora dan karnivora), serta dekomposer atau pengurai. Interaksi
antara ketiga komponen ini menciptakan sistem yang berkelanjutan, di mana setiap unsur memiliki
peran penting dalam menjaga stabilitas ekosistem. Apabila keseimbangan ini terganggu, maka fungsi
ekologis hutan dapat terancam, yang berakibat pada degradasi lingkungan. Sebagai sumber daya
alam yang dapat diperbarui, hutan memiliki potensi besar dalam menyediakan berbagai manfaat
bagi kehidupan manusia. Manfaat ini dikenal sebagai jasa ekosistem (ecosystem services), yang
mencakup penyediaan sumber daya alam, regulasi iklim, perlindungan keanekaragaman hayati,
serta dukungan bagi siklus hidrologi dan kesuburan tanah. Secara global, hutan berperan penting
dalam siklus karbon (Hicks et al., 2014; Price dan Apps, 1996) dan mitigasi perubahan iklim (Arora
et al., 2012). Selain itu, bagi masyarakat pedesaan yang bergantung pada hasil hutan, ekosistem ini
mendukung mata pencaharian mereka melalui pemanfaatan kayu, hasil hutan non-kayu, serta jasa
lingkungan lainnya (Bhatta et al., 2015).

Tekanan terhadap ekosistem hutan terus meningkat akibat berbagai faktor antropogenik.
Permintaan akan lahan untuk pemukiman, pertanian, serta industrialisasi mendorong perubahan
tutupan hutan secara masif, terutama di negara-negara berkembang (DeFries et al., 2010; Ngwira
dan Watanabe, 2019). Hutan tropis, yang mencakup sekitar 48% dari total hutan dunia, telah
mengalami pengurangan luas hingga 60% dari tahun 2000 hingga 2013 (Potapov et al., 2017). Faktor
utama yang mendorong deforestasi di wilayah tropis meliputi ekspansi pertanian, eksploitasi kayu,
dan pertambangan (Murdiyarso et al., 2012; Carter et al., 2018; Potapov et al., 2017). Dampak dari
kehilangan hutan ini sangat besar, baik terhadap mitigasi perubahan iklim maupun terhadap
konservasi keanekaragaman hayati (Gibson et al., 2011; Margono et al, 2014; Achard et al., 2014).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kawasan hutan terluas di dunia, dengan
estimasi luas hutan sekitar 120,5 juta hektar pada tahun 2019 (FAO dan UNEP 2020; Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2019). Pada dekade 1990-an, Indonesia kehilangan sekitar 1,27
juta hektar hutan per tahun, dengan puncak kehilangan mencapai 2,2 juta hektar per tahun antara
1996 hingga 2000. Penurunan ini terus berlanjut, dengan rata-rata kehilangan sekitar 0,63 juta
hektar per tahun antara 2015 hingga 2016 (Wijaya et al., 2015; Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan 2018). Konversi hutan menjadi lahan pertanian dan perkebunan, terutama kelapa sawit
dan karet, menjadi pendorong utama deforestasi di Indonesia (Wijaya et al., 2015; Tsujino et al.,
2016). Dinamika serupa terus berlanjut pada periode 2001-2016, pertanian, kelapa sawit, dan
perkebunan kayu menjadi penyebab utama kehilangan hutan (Austin et al., 2019).

Di Bali, kawasan hutan menghadapi tantangan besar dalam menjaga kelestariannya. Salah satu
wilayah hutan yang memiliki nilai strategis adalah kawasan Hutan Bali Barat, yang terletak di
Kabupaten Jembrana. Wilayah ini merupakan kawasan hutan terluas kedua di Bali, dengan luas
mencapai 424,94 km? atau 39,95% dari total luas hutan di Bali. Kabupaten Jembrana sendiri memiliki
persentase luas hutan tertinggi di Bali, yaitu 50,47% dari total wilayahnya. Selain itu, kawasan ini
juga mencakup Taman Nasional Bali Barat (TNBB), yang memiliki luas hutan darat sebesar 1.251,49 km?
atau 22,22% dari luas daratan Bali. Namun, luas ini masih belum memenuhi standar minimal 30%
dari luas daratan sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang Kehutanan No. 41 Tahun
1999. Berdasarkan Tata Guna Hutan Kesepakatan (TGHK), Bali masih memerlukan tambahan luas
hutan sekitar 438,39 km?2 untuk memenubhi target minimal 30% luas hutan dari total luas wilayahnya.

Untuk mencapai pengelolaan hutan yang baik, pemahaman terhadap kondisi ekosistem hutan
menjadi hal yang sangat penting. Salah satu aspek kunci dalam pengelolaan hutan yang
berkelanjutan adalah produktivitas tanah. Penelitian oleh Jigme Wangchuk et al. (2021)
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menunjukkan bahwa produktivitas tanah merupakan prioritas utama dalam jasa ekosistem hutan.
Produktivitas tanah tidak hanya mendukung keberlanjutan ekosistem hutan itu sendiri, tetapi juga
menjadi fondasi bagi mata pencaharian masyarakat sekitar yang bergantung pada hasil hutan. Siklus
nutrisi di dalam tanah memainkan peran penting dalam mempertahankan kesuburan lahan,
mendukung produksi kayu, kayu bakar, dan pakan ternak berbasis hutan. Selain itu, komunitas lokal
sering kali mengandalkan lapisan tanah atas, serasah daun, dan humus yang dikumpulkan dari hutan
untuk meningkatkan kesuburan lahan pertanian mereka.

Berdasarkan hal tersebut, analisis terhadap kondisi tanah di kawasan hutan Bali Barat menjadi
langkah penting dalam mendukung pengelolaan hutan berkelanjutan. Kajian mengenai produktivitas
tanah dapat menjadi dasar untuk merancang strategi konservasi yang lebih efektif (Huang et al.,
2023), sekaligus mendukung upaya mitigasi dampak perubahan iklim (Ameray et al., 2021) dan
menjaga kelestarian keanekaragaman hayati (Delgado-Baquerizo et al, 2025). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi tanah di kawasan hutan Bali Barat sebagai
langkah awal dalam mendukung pengelolaan hutan yang lebih berkelanjutan di masa depan
(Ramachandran et al.,, 2024).

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama tujuh bulan. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Udayana. [solasi dan karakterisasi dilakukan di Laboratorium
Analisis Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Warmadewa. Pengambilan sampel tanah
dilakukan di hutan inti di desa adat Yeh Buah, Yeh Embang Kauh, Mendoyo, Jembrana, Bali (Gambar
1). Sampel tanah diambil pada 20 titik sampling dengan metode transek dengan jarak antar titik
sampling 50 m. Sampel tanah diambil pada kedalama 0-30 cm. Parameter tanah yang diiukur pada
penelitian ini diantaranya adalah N total, C- organik, pH, K-tersedia, P-tersedia.

2.2 Analisis Tanah

Sampling tanah dilakukan pada kedalaman 0-20 cm. Tanah hasil sampling dikeringudarakan
dan diayak dengan ayakan dengan ukuran 2 mm. Tanah yang sudah diayak diambil cuplikannya
untuk dilakukan analisis tanah. Parameter yang diukur adalah N total, C- organik, pH, K-tersedia, P-
tersedia, tekstur tanah.

Gambar 1. Lokasi titik pengambilan sampel
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Tabel 1. Parameter analisis tanah

Parameter Ekstraksi Pengukuran
P tersedia tanah Bray-I Spektrofotometri UV-VIS 1280
Shimadzu
K tersedia Bray-I Flame fotometer Corning 405
pH tanah H20 pH meter ORP-TEMP Bench
Meter AD1030
N Total Metode Kjeldhall Titrasi
C-Organik Metode Walkley and Black
Tekstur tanah Metode pipet dan hidrometer

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan parameter tanah yang telah diukur didapatkan hasil pH (Gambar 2) di titik
pengambilan sampel di hutan inti berkisar antara 5,95 (pH terendah) - 6,6 (pH tertinggi). pH 5,95
tergolong agak masam, sedangan pH 6,6 tergolong kategori netral. Nilai sebaran pH di titik lokasi
pengambilan sampling didominasi oleh nilai pH yang lebih tinggi dari 6,1. Kisaran nilai pH ini sesuai
dengan kondisi umum tanah hutan tropis yang memiliki pH agak masam hingga netral, yang
dipengaruhi oleh proses nitrifikasi, bahan organik, dan perubahan tata guna lahan (Fujii et al., 2021).

Analisis tanah dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi kesuburan dan
kesehatan tanah sebagai dasar ilmiah dalam mendukung pengelolaan hutan berkelanjutan.
Parameter kimia dan fisik tanah yang dianalisis meliputi pH tanah, kandungan N-total, P-tersedia, K-
tersedia, C-organik, serta tekstur tanah memberikan gambaran menyeluruh mengenai kapasitas
tanah dalam menopang produktivitas ekosistem hutan dan keberlanjutan fungsi ekologisnya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa 95% lokasi pengambilan sampel memiliki pH tanah
tergolong agak masam. Kondisi ini merupakan karakteristik umum tanah hutan tropis lembap akibat
intensitas pelindian yang tinggi dan dominasi bahan induk yang miskin basa. pH tanah yang agak
masam berimplikasi langsung terhadap ketersediaan unsur hara esensial, terutama nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K), yang merupakan unsur pembatas utama bagi pertumbuhan vegetasi hutan
(Brady dan Weil, 2017).

Rendahnya pH tanah pada lokasi penelitian selaras dengan temuan kandungan N-total yang
didominasi kategori rendah hingga sedang, di mana 50% lokasi memiliki N-total rendah dan 45%
tergolong sedang. Nitrogen dalam ekosistem hutan sangat bergantung pada proses mineralisasi
bahan organik dan fiksasi biologis oleh mikroorganisme tanah. Pada kondisi pH rendah, aktivitas
mikrob penambat nitrogen dan dekomposer cenderung menurun, sehingga pasokan nitrogen
tersedia bagi tanaman menjadi terbatas (Sylvia et al., 2005). Kondisi ini mengindikasikan bahwa
secara alami sistem tanah masih bekerja, namun belum optimal dalam mendukung kebutuhan hara
vegetasi hutan secara berkelanjutan.

Kandungan C-organik (Gambar 3) di 20 titik pengambilan sampel berkisar antara 0,85%
(paling rendah) sampai 3,39% (paling tinggi). Bahan organik 0,85 % tergolong sangat rendabh,
sedangkan bahan organik 3,39 % tergolong tinggi. Hasil pengukuran pada 20 titik pengambilan
sampel menunjukkan kecenderungan hasil di atas 1,5 % yang tergolong dalam ketegori rendah
sampai dengan sedang. Variasi kandungan C-organik ini mencerminkan dinamika masukan bahan
organik dari serasah dan laju dekomposisi yang dipengaruhi oleh komposisi vegetasi dan intensitas
pengelolaan hutan (Widyati et al., 2022).

Selain mempengaruhi ketersediaan unsur hara, pH tanah juga berperan besar dalam mengatur
aktivitas mikroorganisme tanah. Mikrob tanah seperti bakteri dekomposer dan fungi mikoriza
memiliki kisaran pH optimum tertentu. Pada kondisi agak masam hingga masam, aktivitas biologis
tanah cenderung menurun, yang berdampak pada lambatnya dekomposisi serasah dan siklus hara
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alami (Paul, 2015). Hal ini tercermin dari kandungan C-organik tanah yang sebagian besar berada
pada kategori sedang (55%) dan rendah (25%). Kandungan C-organik yang belum optimal
menunjukkan bahwa meskipun terdapat input bahan organik dari serasah hutan, proses
transformasinya belum sepenuhnya efisien.
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Gambar 2. Kandungan pH pada titik pengambilan sampel di hutan inti
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Gambar 3. Kandungan C-organik pada titik pengambilan sampel di hutan inti
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Gambar 4. Kandungan N-total pada titik pengambilan sampel di hutan inti
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Berdasarkan gambar 3 menunjukkan hasil N-total pada sampel tanah di hutan inti berkisar
antar 0,05 % (terendah) sampai dengan 0,36 %. Hal ini menunjukkan kisaran kandungan N berada
dalam ketegori rendah sampai dengan sedang. Hasil yang didapatkan menunjukkan kecenderungan
hasil N total di atas 0,1 dengan kategori rendah sampai dengan sedang. Kondisi ini sejalan dengan
temuan pada hutan tropis bahwa ketersediaan nitrogen tanah sangat dipengaruhi oleh kandungan
karbon organik, biomassa mikroba, dan proses mineralisasi nitrogen (Lu et al., 2021).

Kandungan P tersedia pada titik pengambilan sampel di hutan inti (Gambar 5) menunjukkan
hasil P tersedia berkisar antara 2,4 ppm (sangat rendah) sampai dengan 10,32 ppm (rendah).
Kandungan P yang rendah ini merupakan ciri khas tanah hutan tropis yang mengalami pelapukan
intensif, di mana P tersedia terbatas akibat fiksasi oleh mineral tanah dan proses dekomposisi bahan
organik (Toro et al., 2023). Sedangkan kandungan K tersedia (Gambar 6) menunjukkan hasil berkisar
antara 108,14 ppm (rendah) sampai dengan 262 ppm (tinggi). Ketersediaan K dan P yang bervariasi
di hutan tropis memiliki peran penting dalam menentukan produktivitas ekosistem, terutama dalam
kondisi musim kering yang semakin intensif akibat perubahan iklim (Manu et al., 2024).

Kondisi yang lebih kritis ditunjukkan oleh parameter P-tersedia, di mana 95% lokasi memiliki
kandungan fosfor sangat rendah. Pada tanah masam, fosfor umumnya terfiksasi oleh ion aluminium
dan besi, sehingga tidak tersedia bagi tanaman meskipun total P tanah mungkin cukup tinggi
(Hinsinger, 2001). Rendahnya P-tersedia dapat membatasi pertumbuhan akar, regenerasi alami, dan
produktivitas biomassa hutan. Sementara itu, kandungan K-tersedia tergolong rendah hingga
sedang, dengan 40% lokasi rendah dan 55% sedang. Kalium berperan penting dalam regulasi air
tanaman dan ketahanan terhadap stres lingkungan, sehingga ketersediaannya menjadi faktor
penting dalam ketahanan ekosistem hutan terhadap perubahan iklim (Tripler et al., 2006).
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Gambar 5. Kandungan P tersedia pada titik pengambilan sampel di hutan inti
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Gambar 6. Kandungan K-tersedia pada titik pengambilan sampel di hutan inti
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Tabel 2. Tekstur tanah di titik pengambilan sampel di hutan inti

Kode Lokasi Tekstur
T1 Lempung Berliat
T2 Lempung Berliat
T3 Lempung Berliat
T4 Liat
T5 Lempung Liat Berdebu
T6 Lempung Berliat
T7 Lempung Berliat
T8 Liat
T9 Lempung Berliat
T10 Lempung Berdebu
T11 Lempung Berliat
T12 Lempung
T13 Lempung Liat Berpasir
T14 Debu
T15 Lempung Berliat
T17 Lempung Berliat
T18 Lempung Liat Berdebu
T19 Lempung Berliat
T21 Lempung Berliat

Berdasarkan hasil uji analisis tekstur tanah (Tabel 2), diketahui bahwa tanah di kawasan hutan
inti memiliki beberapa jenis tekstur, yaitu lempung berliat, liat, lempung liat berdebu, lempung liat
berpasir, dan debu. Tekstur yang paling dominan adalah lempung berliat, yang mencakup sekitar
60% dari keseluruhan lokasi pengambilan sampel. Tekstur lainnya, seperti lempung liat berdebu dan
liat, masing-masing memiliki proporsi sebesar 10%, sedangkan tekstur lempung, lempung liat
berpasir, lempung berdebu, dan debu masing-masing sebesar 5%. Tekstur tanah merupakan
perbandingan fraksi pasir, debu, dan liat dalam massa tanah (Arabia et al, 2012). Tekstur ini
merupakan salah satu sifat fisik tanah yang penting karena berpengaruh terhadap penetrasi akar
serta kemampuan tanah dalam mengikat dan menyimpan air.

Dominasi tekstur lempung berliat pada kawasan hutan inti mengindikasikan kapasitas retensi
air dan unsur hara yang relatif tinggi, mengingat kandungan liatnya yang signifikan meningkatkan
kapasitas tukar kation dan kemampuan menyimpan kelembapan. Namun demikian, tekstur ini juga
rentan mengalami pemadatan terutama pada kondisi basah, yang berpotensi menurunkan
konduktivitas hidrolik dan ketersediaan air bagi tanaman apabila struktur tanah terganggu (Irshad
etal., 2024; Li et al, 2025). Oleh karena itu, menjaga tutupan vegetasi dan kandungan bahan organik
tanah menjadi faktor kunci dalam mempertahankan kualitas fisik tanah di kawasan hutan inti.

Dalam konteks pengelolaan hutan berkelanjutan, hasil ini dapat dijadikan acuan untuk
merumuskan strategi pengelolaan tanah yang bersifat restoratif dan berbasis proses alami. Upaya
peningkatan pH tanah secara alami dapat dilakukan melalui penambahan bahan organik matang
seperti kompos, pupuk kandang, atau mulsa serasah hutan. Bahan organik tidak hanya berfungsi
sebagai penyangga pH, tetapi juga sebagai sumber energi bagi mikroorganisme tanah, sehingga
meningkatkan aktivitas biologis dan efisiensi siklus hara (Lal, 2020). Aplikasi abu organik dari
biomassa kayu alami yang mengandung kalsium karbonat juga dapat membantu menetralkan
keasaman tanah secara bertahap tanpa merusak keseimbangan ekosistem.Penanaman tanaman
penutup tanah (cover crop), khususnya dari famili leguminosae, merupakan strategi penting dalam
pengelolaan hutan lestari. Tanaman ini mampu meningkatkan kandungan nitrogen tanah melalui
fiksasi biologis, melindungi permukaan tanah dari erosi, serta meningkatkan bahan organik tanah
(Jose, 2009). Selain itu, penggunaan mulsa daun dan ranting berperan dalam menjaga kelembapan
tanah, menstabilkan suhu mikro, dan mendukung perkembangan mikroba fungsional seperti fungi

XXX



Sukmadewi et al. (2026) Jurnal Agrotek Tropika 14(2): xxx-xxx

mikoriza dan dekomposer. Pemeliharaan kanopi hutan juga menjadi aspek krusial, karena kanopi
yang utuh mampu mengurangi dampak langsung hujan, menekan pencucian ion basa, dan menjaga
keseimbangan kimia tanah dalam jangka panjang (Nair, 2020).

Hasil analisis sifat fisik tanah menunjukkan bahwa 60% lokasi sampling memiliki tekstur tanah
lempung berliat, yang ditandai oleh kandungan fraksi liat (clay) yang tinggi. Tanah dengan tekstur
ini memiliki kapasitas menahan air dan kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi, sehingga secara
potensial mampu menyimpan unsur hara dalam jumlah besar. Karakteristik ini mendukung
keberlanjutan kesuburan tanah apabila dikelola dengan baik (Brady dan Weil, 2017). Tanah lempung
berliat juga memiliki keterbatasan, yaitu drainase yang kurang baik dan kecenderungan mengalami
pemadatan. Kondisi ini dapat menyebabkan genangan air setelah hujan dan menghambat
pertumbuhan akar serta aktivitas mikroorganisme tanah aerob. Selain itu, tanah dengan tekstur ini
cenderung keras saat kering dan mengalami perubahan pH yang relatif lambat, sehingga respon
terhadap intervensi pengelolaan juga bersifat gradual.

Dalam kerangka pengelolaan hutan berkelanjutan, informasi ini sangat penting untuk
menentukan strategi pengelolaan tapak. Penambahan bahan organik alami merupakan langkah
utama untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan agregasi tanah, mengurangi kepadatan,
dan memperbaiki aerasi. Pembuatan jalur resapan air alami juga diperlukan untuk mengurangi
genangan dan meningkatkan infiltrasi air tanah. Selain itu, pembatasan aktivitas yang menyebabkan
injakan berat di lantai hutan menjadi penting untuk mencegah pemadatan tanah yang berlebihan,
terutama pada area dengan tekstur lempung berliat.

Secara keseluruhan, hasil analisis tanah dalam penelitian ini memberikan dasar ilmiah yang
kuat untuk mendukung pengelolaan hutan berkelanjutan. Data sifat kimia dan fisik tanah dapat
digunakan untuk mengidentifikasi spesies tanaman yang paling sesuai dengan kondisi tapak, serta
menentukan strategi pemupukan dan rehabilitasi tanah yang ramah lingkungan (Campera et al,
2022). Analisis tanah juga berperan penting dalam perencanaan alokasi lahan dan pemilihan jenis
pohon yang adaptif terhadap kondisi tanah tertentu, sehingga meningkatkan keberhasilan restorasi
dan konservasi hutan (Jeffries dan Barea, 2006).

Pemanfaatan hasil analisis tanah sebagai indikator lingkungan memungkinkan pemantauan
perubahan kondisi tanah akibat tekanan lingkungan atau aktivitas manusia. Pelibatan masyarakat
lokal dalam proses monitoring tanah dapat meningkatkan kesadaran ekologis dan mendorong
partisipasi aktif dalam pelestarian hutan. Dengan demikian, analisis tanah tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi teknis, tetapi juga sebagai instrumen sosial-ekologis dalam mendukung
keberlanjutan pengelolaan hutan jangka panjang (Wright, 2005; Nair, 2020).

4. KESIMPULAN

Tanah di kawasan hutan inti Bali Barat didominasi oleh tekstur lempung berliat (60%), yang
mengindikasikan kapasitas retensi air dan hara yang memadai untuk mendukung pertumbuhan
vegetasi. Kondisi ini sejalan dengan hasil pengukuran pH yang berkisar antara agak masam hingga
netral (5,95-6,6), serta kandungan C-organik dan N-total yang tergolong rendah hingga sedang.
Ketersediaan P yang sangat rendah hingga rendah (2,4-10,32 ppm) dan K yang bervariasi (108,14~
262 ppm) mengindikasikan perlunya perhatian khusus terhadap daur hara dalam pengelolaan
kawasan. Secara keseluruhan, kondisi tanah hutan inti masih menunjukkan potensi yang baik untuk
mendukung keberlanjutan ekosistem, namun memerlukan strategi konservasi yang memperhatikan
peningkatan bahan organik tanah guna menjaga produktivitas jangka panjang.
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